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ABSTRAK 

 

Mahalnya harga media mendorong para peneliti untuk menemukan media 

alternatif dengan bahan-bahan yang mudah didapat dan tidak membutuhkan biaya yang 

mahal. Salah satu komposisi media yang sangat penting untuk pertumbuhan 

mikroorganisme adalah protein. Kacang kedelai (Glycine max (L) Merill) memiliki 

kadar protein yang tinggi jika dibandingkan dengan kacang-kacangan jenis lainnya 

yaitu sekitar 42 gram dalam 100 gram.. Kacang kedelai varietas Anjasmoro memiliki 

nilai produktivitas yang tinggi sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengobservasi adanya pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum pada serbuk kacang kedelai (Glycine max (L.) Merill) varietas Anjasmoro 

sebagai media alternatif SDA (Sabouraud Dextrose Agar).  

Penelitian ini bersifat eksperimen yang dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Jurusan Analis Kesehatan Surabaya pada bulan April 2020. Serbuk kacang kedelai 

(Glycine max (L.) Merill) varietas Anjasmoro konsentrasi massa 1,00 garm, 3,00 gram, 

5,00 gram, dan 7,00 gram telah ditanami biakan jamur Trichophyton rubrum 

menggunakan metode spread plate lalu diinkubasi pada suhu ruang selama 10 – 14 hari 

dan dihitung menggunakan alat colony counter. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa serbuk kacang kedelai 

(Glycine max (L.) Merill) varietas Anjasmoro dapat dimanfaatkan sebagai media 

alternatif SDA (Sabouraud Dextrose Agar) sebagai pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum. Hasil optimal pada penelitian ini pada variasi massa 3,00 gram dengan jumlah 

koloni 118x10-8 CFU/mL karena jumlah protein dan koloni yang setara dengan Gold 

Standart yaitu sebesar 94x10-8 CFU/mL. Hal tersebut dikarenakan 90% dari 

kandungannya adalah protein dan salah satu  kimia yang terkandung pada kacang 

kedelai yaitu isoflavon yang berntindak sebagai antioksidan.  

Kata kunci: Sabouraud Dextrose Agar, Kacang Kedelai, Trichophyton rubrum. 
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ABSTRACT 

 

The high price of media encourages researchers to find alternative media with 

ingredients that are easy to obtain and not expensive. The composition of the media 

that is very important for the growth of bacteria is protein. Soybean (Glycine max (L.) 

Merill) has a high protein content when compared with other types of beans which is 

about 42 grams in 100 grams. Anjasmoro variety soybeans have high productivity 

values so they can be reached by public. The purpose of this study was to observe the 

growth of Trichophyton rubrum on soybean powder (Glycine max (L.) Merill) 

Anjasmoro variety as an alternative medium of SDA (Sabouraud Dextrose Agar). 

This research is experimental study conducted at the Parasitology Laboratory 

of the Analis Kesehatan Surabaya’s department in April 2020. Soybean powder 

(Glycine max (L.) Merill) Anjasmoro variety a mass variation of 1,00 grams, 3,00 

grams, 5,00 grams, and 7,00 grams wich cultured by Trichophyton rubrum using the 

spread plate method was incubated in a room temperature for 10-14 days and 

calculated using a colony counter. 

From the results of the study it was found that soybeans powder (Glycine max 

(L.) Merill) Anjasmoro variety can grow Trichophyton rubrum. The optimal results in 

this study with the mass variation of 3.00 grams have 118x10-8 CFU / mL colonies 

because the amount of protein and colonies was equal to the Gold Standard of 94x10-

8 CFU / mL. That is because 90% of the content is protein and one of the chemicals 

contained in soybeans isoflavones which act as antioxidants. 

Keywords: Sabouraud Dextrose Agar, soybean, Trichophyton rubrum. 
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